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BAB 1 
PENDAHULUAN 
Perkembangan jaman dan pendapatan masyarakat yang meningkat memberi 
dampak pada kesadaran masyarakat akan sumber protein hewani. Permintaan 
prodak peternakan seperti daging, susu dan telur mendorong perusahaan 
peternakan mengembangkan potensi peternakan, terutama ternak lokal yang ada 
di daerah sekitar. Salah satu ternak lokal yang berpotensi untuk di kembangkan di 
Indonesia yaitu itik. 
Itik lokal Indonesia merupakan keturunan itik Indian Runner yang produktif 
sebagai itik petelur (Suryana, 2013). Itik lokal Indonesia memiliki berbagai 
macam bangsa itik yang sudah dibudidayakan secara luas, seperti itik Alabio, itik 
Bali, itik Cihateub, itik Tegal, itik Magelang, itik Pengging dan lain sebagainya. 
Di Jawa Tengah memiliki 2 itik unggulan yaitu itik Tegal dan itik Magelang 
(Muliani, 2014). 
Itik Megelang merupakan salah satu unggas lokal yang dikembangkan di 
daerah Magelang, Ambarawa, Temanggung dan sekitarnya. Itik Magelang 
berpotensi sebagai penghasil telur. Itik Magelang mampu menghasilkan telur 
sebanyak 170 butir/ekor/tahun (Suharno dan Setiawan, 2012). Itik Megelang 
mempiliki ciri khas memiliki bulu berwarna putih yang melingkar di leher. 
Karakteristik morfometrik setiap individu ternak memiliki ukuran dan 
bentuk berbeda-beda. Karakteristik fenotipe kemungkinan terbentuk disebabkan 
oleh seleksi dalam kurun waktu yang lama. Ukuran fenotipe dapat digunakan 
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untuk penduga pembeda morfologi tubuh itik (Brahmantiyo dkk., 2003). Ukuran-
ukuran tubuh itik yang dapat diukur yaitu panjang paruh, panjang leher, panjang 
badan, lingkar dada, panjang dada, panjang sayap, panjang maxilla, panjang 
femur, panjang tibia, panjang tarsometatarsus, lingkar tarsometatarsus, panjang 
jari ketiga (Matitaputty dan Suryana, 2014). Morfometrik digunakan untuk 
mengetahui ukuran dan bentuk tubuh ternak, pendugaan kinerja sistem 
metabolisme yang berhubungan dengan produktifitas itik petelur lokal (Wulandari 
dkk., 2015), pendugaan jarak genetik dan penduga kekerabatan ternak 
(Mariandayani dkk., 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi ukuran-ukuran tubuh 
itik Magelang berdasarkan kelompok bobot badan, periode pengukuran dan jenis 
kelamin. Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang 
karakteristik ukuran-ukuran tubuh itik Magelang yang diharapkan dapat 
dimanfaatkan oleh peternak, peneliti dan pemerintah. Hipotesis penelitian ini 
adalah adanya karakter ukuran-ukuran tubuh itik Magelang berdasarkan kelompok 
bobot badan, periode pengukuran dan jenis kelamin. 
  
